
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Masa remaja merupakan masa belajar untuk tumbuh dan berkembang dari 

anak menjadi dewasa. Masa belajar ini disertai dengan tugas-tugas, yang dalam 

istilah psikologi dikenal dengan istilah tugas perkembangan. Istilah tugas 

perkembangan digunakan untuk menggambarkan harapan masyarakat terhadap 

suatu individu untuk melaksanakan tugas tertentu pada masa usia tertentu 

sehingga individu itu dapat menyesuaikan diri dalam masyarakat (Ali, 2005). 

Tugas-tugas perkembangan merupakan suatu proses yang 

menggambarkan perilaku kehidupan sosio-psikologis manusia pada posisi yang 

harmonis di dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas dan kompleks 

(Fatimah, 2006). Havighurst ( dalam Fatimah, 2006) mengaitkan tugas-tugas 

erkembangan remaJa dengan fungsi belajar karena pada hakikatnya 

rkernbangan kehidupan manusia dipandang sebagai upaya mempelajari nilai 

norma kehidupan sosial budaya agar mampu menyesuaikan diri dalam 

hidupan nyata di masyarakat. 

Penelitian singkat mengenai tugas-tugas perkembangan masa remaja yang 

nting akan menggambarkan seberapa jauh perubahan yang harus dilakukan dan 

alah yang tirnbul dari perubahan itu sendiri. Pada dasarnya, pentingnya 

��·>..OF,,'-"asai tugas-tugas perkembangan dalam waktu yang relatif singkat yang 

· 
· ·.�· oleh remaja Amerika sebagai akibat perubahan usia kematangan yang sah 
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menjadi delapan belas tahun, menyebabkan banyak tekanan yang mengganggu 

maja. Lebih lanjut Hurlock (1980) mengatakan bahwa setiap periode 

mpunyai masalahnnya sendiri, namun masalah masa remaja sering menjadi 

asalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun perempuan. Terdapat 

ua alasan bagi kesulitan itu. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah 

ak-anak sebagian diselesaikan orang tua dan guru-guru, sehingga kebanyakan 

remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua karena para remaja 

merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, 

enolak bantuan orang tua dan guru-guru. 

Karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri masalahnya 

menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya menemukan bahwa 

enyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan harapan mereka. Seperti dijelaskan 

leh Anna Freud bahwa banyak kegagalan, yang seringkali disertai akibat yang 

agis, bukan karena ketidakmampuan individu tetapi karena kenyataan bahwa 

tuntutan yang diajukan kepadanya justru pada saat semua tenaganya telah 

dihabiskan untuk mencoba mengatasi masalah pokok yang disebabkan oleh 

rtumbuhan dan perkembangan seksual yang norma (Hurlock, 1980). 

Ali (2005) mengemukakan bahwa tidak semua remaja dapat memenuhi 

gas-tugas tersebut dengan baik. Ada beberapa masalah yang dialami remaja 

alam memenuhi tugas-tugas tersebut seperti: (a) Masalah pribadi yaitu; masalah­

asalah yang berhubungan dengan situasi dan kondisi di rumah, sekolah, kondisi 

:fisik, penampilan, emosi, penyesuaian sosial, tugas dan nilai-nilai. (b) Masalah 

khas remaja yaitu; masalah yang timbul akibat status yang belurnjelas. 
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